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Abstract. This study was motivated by the low learning outcomes of third-grade elementary school students
in the Natural and Social Sciences (IPAS) subject due to the predominance of conventional teaching
methods and the limited use of interactive learning media. The study aimed to determine the effect of the
Picture and Picture learning model integrated with interactive PowerPoint on students' learning outcomes.
This research employed a quantitative approach using a Pre-Experimental Design with a One-Group
Pretest—Posttest Design. The participants were 21 third-grade students of SD Negeri Puncakmanggah
selected through saturated sampling. Data were collected using pretest and posttest instruments that had
met validity and reliability requirements. Data analysis included descriptive statistics, the Shapiro-Wilk
normality test, the Paired Sample t-Test, and the N-Gain test using IBM SPSS Statistics version 25. The
findings revealed that the mean pretest score of 54.05 increased to 85.95 in the posttest. The Paired Sample
t-Test produced a significance value of 0.000 (p < 0.05), indicating a statistically significant improvement
in students' learning outcomes. Furthermore, the average N-Gain score was 0.7128, which was categorized
as high. These findings indicate that the Picture and Picture learning model integrated with interactive
PowerPoint effectively improves third-grade students' learning outcomes in IPAS and can serve as an
innovative instructional strategy to promote active learning in elementary schools.
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Abstrak. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa kelas 111 sekolah dasar pada
mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) yang disebabkan oleh dominannya penggunaan
metode pembelajaran konvensional serta masih terbatasnya pemanfaatan media pembelajaran interaktif.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Picture and Picture berbasis
PowerPoint interaktif terhadap hasil belajar siswa. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode Pre-Experimental Design melalui desain One-Group Pretest—Posttest Design. Sampel penelitian
berjumlah 21 siswa kelas 111 SD Negeri Puncakmanggah yang dipilih menggunakan teknik sampling jenuh.
Pengumpulan data dilakukan menggunakan instrumen tes berupa pretest dan posttest yang telah memenubhi
uji validitas dan reliabilitas. Analisis data meliputi statistik deskriptif, uji normalitas Shapiro—-Wilk, uji
Paired Sample t-Test, dan uji N-Gain menggunakan IBM SPSS Statistics 25. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa rata-rata nilai pretest sebesar 54,05 meningkat menjadi 85,95 pada posttest. Hasil uji Paired Sample
t-Test memperoleh nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05), sehingga menunjukkan adanya pengaruh yang
signifikan terhadap hasil belajar siswa. Selain itu, nilai rata-rata N-Gain sebesar 0,7128 termasuk dalam
kategori tinggi. Dengan demikian, model pembelajaran Picture and Picture berbasis PowerPoint interaktif
terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar IPAS siswa kelas 111 sekolah dasar serta dapat dijadikan
sebagai salah satu alternatif strategi pembelajaran inovatif untuk menciptakan pembelajaran yang lebih
aktif dan bermakna.
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1. LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan salah satu aspek fundamental dalam pembangunan sumber
daya manusia yang berkualitas. Melalui pendidikan, peserta didik diharapkan mampu
mengembangkan potensi dirinya secara optimal sehingga memiliki kompetensi yang
dibutuhkan untuk menghadapi tantangan kehidupan pada abad ke-21. Perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat menuntut dunia pendidikan untuk
menghasilkan lulusan yang tidak hanya memiliki pengetahuan, tetapi juga mampu
berpikir kritis, kreatif, berkomunikasi secara efektif, dan bekerja sama dalam
menyelesaikan berbagai permasalahan. Keempat kompetensi tersebut dikenal sebagai
keterampilan 4C (Critical Thinking, Creativity, Communication, dan Collaboration)
yang menjadi salah satu fokus utama dalam implementasi pembelajaran abad ke-21.

Sejalan dengan tuntutan tersebut, pemerintah Indonesia melalui Kurikulum
Merdeka mendorong pelaksanaan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student
centered learning). Guru tidak lagi berperan sebagai satu-satunya sumber informasi,
melainkan sebagai fasilitator yang mampu menciptakan pengalaman belajar yang aktif,
inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan. Pembelajaran diharapkan memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk membangun pengetahuan melalui aktivitas
mengamati, bertanya, mencoba, berdiskusi, serta menyimpulkan hasil belajar berdasarkan
pengalaman nyata. Oleh karena itu, guru dituntut mampu memilih model dan media
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik materi maupun perkembangan peserta
didik agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal.

Salah satu mata pelajaran yang memiliki peran penting dalam Kurikulum Merdeka
adalah IImu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Mata pelajaran ini mengintegrasikan
konsep-konsep ilmu pengetahuan alam dan ilmu pengetahuan sosial untuk membentuk
peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir ilmiah, memahami lingkungan sekitar,
serta mampu memecahkan berbagai permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.
Pembelajaran IPAS tidak hanya menekankan penguasaan konsep, tetapi juga
pengembangan keterampilan proses sains, kemampuan bernalar, serta pembentukan
karakter peserta didik melalui kegiatan pembelajaran yang kontekstual.

Namun demikian, pelaksanaan pembelajaran IPAS di sekolah dasar masih
menghadapi berbagai kendala. Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti

di SD Negeri Puncakmanggah, proses pembelajaran masih didominasi oleh penggunaan
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metode ceramah sehingga aktivitas belajar lebih berpusat pada guru. Peserta didik
cenderung menjadi pendengar pasif, kurang terlibat dalam proses pembelajaran, serta
kurang memperoleh kesempatan untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan
keterampilan memecahkan masalah. Selain itu, penggunaan media pembelajaran masih
terbatas sehingga materi yang disampaikan guru kurang menarik perhatian peserta didik.
Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya motivasi belajar dan hasil belajar siswa,
yang ditunjukkan oleh masih banyaknya peserta didik yang memperoleh nilai di bawah
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Kondisi ini menunjukkan bahwa diperlukan inovasi
pembelajaran yang mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik, menciptakan
suasana belajar yang lebih aktif, serta mendukung pencapaian kompetensi abad ke-21.
Oleh karena itu, pemilihan model pembelajaran yang inovatif dan didukung media
pembelajaran interaktif menjadi sangat penting untuk mengatasi permasalahan tersebut
serta meningkatkan kualitas pembelajaran IPAS di sekolah dasar.

Karakteristik peserta didik kelas 11l sekolah dasar yang berada pada tahap
operasional konkret menurut Jean Piaget menunjukkan bahwa mereka lebih mudah
memahami konsep apabila disajikan melalui media visual, contoh konkret, dan
pengalaman belajar secara langsung. Oleh karena itu, pembelajaran yang hanya
mengandalkan penjelasan verbal kurang mampu mengakomodasi kebutuhan belajar
peserta didik pada usia tersebut. Guru perlu menghadirkan pembelajaran yang melibatkan
media visual dan aktivitas belajar yang memungkinkan peserta didik berinteraksi secara
aktif dengan materi pembelajaran.

Salah satu model pembelajaran yang dinilai sesuai dengan karakteristik peserta
didik sekolah dasar adalah Picture and Picture. Model pembelajaran ini memanfaatkan
gambar sebagai media utama dalam proses pembelajaran. Peserta didik tidak hanya
mengamati gambar, tetapi juga diminta mengurutkan, menghubungkan, menganalisis,
serta menjelaskan hubungan antar gambar sesuai dengan konsep yang dipelajari.
Aktivitas tersebut mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik selama pembelajaran
sekaligus membantu mereka membangun pemahaman konsep secara lebih bermakna.

Efektivitas model Picture and Picture akan semakin optimal apabila dipadukan
dengan media pembelajaran berbasis teknologi, salah satunya PowerPoint interaktif.
PowerPoint interaktif memungkinkan guru menyajikan materi dalam bentuk kombinasi

teks, gambar, animasi, audio, video, dan tombol navigasi sehingga pembelajaran menjadi
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lebih menarik. Menurut teori Cognitive Theory of Multimedia Learning yang
dikemukakan oleh Richard E. Mayer, peserta didik akan lebih mudah memahami materi
apabila informasi disajikan melalui saluran visual dan verbal secara bersamaan.
Penggunaan media interaktif juga mampu meningkatkan perhatian, motivasi, serta
keterlibatan peserta didik selama proses pembelajaran sehingga hasil belajar yang
diperoleh menjadi lebih optimal.

Selain didukung oleh teori Mayer, penerapan model Picture and Picture berbasis
PowerPoint interaktif juga sejalan dengan teori konstruktivisme sosial Lev Vygotsky
yang menekankan pentingnya interaksi sosial dalam proses pembelajaran. Melalui
kegiatan diskusi, mengurutkan gambar, dan mempresentasikan hasil kerja, peserta didik
memperoleh kesempatan untuk membangun pengetahuan melalui interaksi dengan guru
maupun teman sebaya. Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya meningkatkan
kemampuan kognitif, tetapi juga mengembangkan kemampuan komunikasi, kolaborasi,
dan berpikir kritis yang menjadi tuntutan pembelajaran abad ke-21.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa model Picture and Picture
maupun media PowerPoint interaktif secara terpisah mampu meningkatkan hasil belajar
peserta didik. Penelitian Astuti (2022), Nurhasanah dkk. (2022), dan Ervinawati (2021)
menunjukkan bahwa penerapan model Picture and Picture memberikan dampak positif
terhadap peningkatan hasil belajar pada berbagai mata pelajaran. Penelitian lain juga
membuktikan bahwa penggunaan PowerPoint interaktif mampu meningkatkan motivasi
dan hasil belajar peserta didik. Namun demikian, penelitian yang secara khusus
mengintegrasikan model Picture and Picture dengan PowerPoint interaktif pada
pembelajaran IPAS kelas Il sekolah dasar masih relatif terbatas. Kondisi tersebut
menunjukkan adanya kesenjangan penelitian (research gap) yang perlu dikaji lebih lanjut.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini memiliki kebaruan (novelty)
berupa penerapan model pembelajaran Picture and Picture yang diintegrasikan dengan
PowerPoint interaktif pada pembelajaran IPAS kelas 111 sekolah dasar. Integrasi model
dan media pembelajaran tersebut diharapkan mampu menciptakan proses pembelajaran
yang lebih aktif, menarik, serta sesuai dengan karakteristik perkembangan peserta didik
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar secara optimal.

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui

pengaruh model pembelajaran Picture and Picture berbasis PowerPoint interaktif
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terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran limu Pengetahuan Alam dan Sosial
(IPAS) kelas 1l SD Negeri Puncakmanggah. Hasil penelitian diharapkan dapat
memberikan kontribusi bagi pengembangan pembelajaran inovatif di sekolah dasar serta
menjadi referensi bagi guru dalam memilih model dan media pembelajaran yang efektif

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPAS.

2. KAJIAN TEORITIS
2.1. Model Pembelajaran Picture and Picture

Model pembelajaran Picture and Picture merupakan salah satu model pembelajaran
kooperatif yang menggunakan media gambar sebagai sarana utama dalam menyampaikan
materi pembelajaran. Menurut Huda (2017), model Picture and Picture merupakan model
pembelajaran yang menuntut peserta didik untuk mengurutkan gambar secara logis
sehingga mampu membangun pemahaman konsep melalui aktivitas berpikir, berdiskusi,
dan mengemukakan alasan terhadap urutan gambar yang telah disusun. Model ini
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna.

Penerapan model Picture and Picture dilakukan melalui beberapa langkah, yaitu
menyampaikan kompetensi yang akan dicapai, menyajikan gambar yang berkaitan
dengan materi, meminta peserta didik mengurutkan gambar secara logis, memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk menjelaskan alasan pengurutan gambar,
memberikan penguatan terhadap jawaban peserta didik, kemudian bersama-sama
menyimpulkan materi pembelajaran. Langkah-langkah tersebut mampu meningkatkan
aktivitas belajar, kemampuan berpikir kritis, komunikasi, serta kerja sama peserta didik.
2.2. Teori Multimedia Learning

Penggunaan PowerPoint interaktif dalam penelitian ini didasarkan pada Cognitive
Theory of Multimedia Learning yang dikemukakan oleh Mayer (2001). Teori ini
menjelaskan bahwa peserta didik akan lebih mudah memahami materi apabila informasi
disampaikan melalui dua saluran, yaitu saluran visual dan saluran verbal. Penyajian
materi dalam bentuk teks, gambar, animasi, audio, maupun video mampu membantu
peserta didik mengolah informasi secara lebih efektif dibandingkan penyampaian materi
secara verbal saja.

PowerPoint interaktif merupakan salah satu media pembelajaran berbasis

multimedia yang dapat mengintegrasikan berbagai unsur tersebut sehingga pembelajaran
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menjadi lebih menarik. Melalui media ini, guru dapat menyajikan gambar, animasi,
ilustrasi, maupun latihan interaktif yang sesuai dengan karakteristik materi IPAS.
Penggunaan media visual yang menarik mampu meningkatkan perhatian, motivasi, serta
keterlibatan peserta didik selama proses pembelajaran sehingga berdampak pada
peningkatan hasil belajar.

2.3. Teori Perkembangan Kognitif Piaget

Menurut Piaget (1972), peserta didik sekolah dasar kelas Il berada pada tahap
operasional konkret, yaitu tahap perkembangan kognitif ketika anak lebih mudah
memahami konsep melalui objek nyata, media visual, maupun pengalaman langsung.
Pada tahap ini, peserta didik belum sepenuhnya mampu memahami konsep yang bersifat
abstrak sehingga guru perlu menggunakan media pembelajaran yang konkret agar materi
lebih mudah dipahami.

Model pembelajaran Picture and Picture berbasis PowerPoint interaktif sesuai
dengan karakteristik perkembangan tersebut karena memanfaatkan gambar dan animasi
sebagai representasi konkret dari materi pembelajaran. Dengan demikian, peserta didik
lebih mudah menghubungkan konsep yang dipelajari dengan pengalaman nyata sehingga
pemahaman konsep menjadi lebih optimal.

2.4. Teori Konstruktivisme Sosial Vygotsky

Vygotsky (1978) menjelaskan bahwa pembelajaran merupakan proses sosial yang
berlangsung melalui interaksi antara peserta didik dengan guru maupun teman sebaya.
Pengetahuan dibangun melalui diskusi, kolaborasi, dan pemberian bantuan (scaffolding)
dari individu yang memiliki kemampuan lebih tinggi. Oleh karena itu, pembelajaran
hendaknya memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk aktif berkomunikasi,
bekerja sama, serta mengemukakan pendapat.

Dalam penerapan model Picture and Picture, peserta didik berdiskusi untuk
mengurutkan gambar, menjelaskan alasan penyusunan gambar, dan mempresentasikan
hasil diskusi. Aktivitas tersebut mencerminkan penerapan teori konstruktivisme sosial
karena peserta didik membangun pemahaman melalui interaksi dengan lingkungan
belajarnya. Selain meningkatkan hasil belajar, proses tersebut juga mengembangkan

kemampuan komunikasi, kolaborasi, serta berpikir Kkritis.
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2.5. Penelitian yang Relevan

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa model Picture and Picture maupun media
PowerPoint interaktif mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik. Astuti (2022)
menyimpulkan bahwa penerapan model Picture and Picture memberikan pengaruh
positif terhadap hasil belajar siswa sekolah dasar karena mampu meningkatkan keaktifan
dan pemahaman konsep. Nurhasanah dkk. (2022) juga menemukan bahwa penggunaan
model Picture and Picture dapat meningkatkan hasil belajar matematika melalui aktivitas
pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif. Penelitian Ervinawati (2021)
menunjukkan bahwa model Picture and Picture berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan hasil belajar Bahasa Indonesia pada siswa sekolah dasar.

Selain itu, penelitian-penelitian yang tercantum dalam skripsi ini menunjukkan
bahwa penggunaan media PowerPoint interaktif mampu meningkatkan motivasi belajar
dan hasil belajar peserta didik. Meskipun demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya
hanya mengkaji efektivitas model pembelajaran atau media pembelajaran secara terpisah.
Penelitian yang mengintegrasikan model Picture and Picture dengan PowerPoint
interaktif pada mata pelajaran IPAS kelas 111 sekolah dasar masih relatif terbatas.

2.6. Kebaruan Penelitian

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada integrasi model pembelajaran
Picture and Picture dengan media PowerPoint interaktif dalam pembelajaran IPAS kelas
I11 sekolah dasar. Kombinasi model dan media tersebut diharapkan mampu menciptakan
pembelajaran yang lebih aktif, menarik, dan bermakna sesuai dengan karakteristik
perkembangan peserta didik sekolah dasar. Selain memberikan kontribusi terhadap
peningkatan hasil belajar, penelitian ini juga memberikan alternatif strategi pembelajaran
inovatif yang dapat diterapkan guru dalam mendukung implementasi Kurikulum
Merdeka.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Pre-
Experimental Design. Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian bertujuan menguji
pengaruh penerapan model pembelajaran Picture and Picture berbasis PowerPoint
interaktif terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam dan
Sosial (IPAS). Adapun desain penelitian yang digunakan adalah One Group Pretest—

Posttest Design, yaitu desain penelitian yang hanya melibatkan satu kelompok
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eksperimen tanpa kelompok kontrol. Pada desain ini, peserta didik diberikan tes awal
(pretest) sebelum memperoleh perlakuan dan tes akhir (posttest) setelah mengikuti
pembelajaran menggunakan model Picture and Picture berbasis PowerPoint interaktif.
Perbedaan hasil pretest dan posttest digunakan untuk mengetahui pengaruh perlakuan
yang diberikan.

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri Puncakmanggah pada semester genap Tahun
Ajaran 2025/2026. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas Il SD Negeri
Puncakmanggah. Mengingat jumlah populasi relatif kecil, teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah sampling jenuh (total sampling), sehingga seluruh anggota
populasi dijadikan sampel penelitian. Jumlah sampel yang terlibat dalam penelitian ini
sebanyak 21 siswa yang terdiri atas siswa laki-laki dan perempuan.

Variabel bebas (independent variable) dalam penelitian ini adalah penerapan model
pembelajaran Picture and Picture berbasis PowerPoint interaktif, sedangkan variabel
terikat (dependent variable) adalah hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS.
Pembelajaran dilaksanakan sesuai sintaks model Picture and Picture, yaitu penyampaian
tujuan pembelajaran, penyajian gambar melalui media PowerPoint interaktif, pengurutan
gambar oleh siswa, diskusi mengenai alasan pengurutan gambar, penarikan kesimpulan,
dan evaluasi hasil belajar.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, dokumentasi, dan tes.
Observasi digunakan untuk mengamati keterlaksanaan proses pembelajaran selama
penelitian berlangsung. Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data mengenai
kondisi sekolah, jumlah siswa, serta dokumentasi kegiatan penelitian. Sementara itu, tes
digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa melalui pemberian pretest sebelum
perlakuan dan posttest setelah perlakuan. Instrumen tes disusun berdasarkan capaian
pembelajaran materi Ciri-Ciri Makhluk Hidup pada mata pelajaran IPAS kelas lII.

Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen tes terlebih dahulu diuji
kualitasnya melalui uji validitas, uji reliabilitas, uji tingkat kesukaran, dan uji daya
pembeda. Pengujian tersebut bertujuan untuk memastikan bahwa instrumen yang
digunakan memiliki tingkat keakuratan dan konsistensi yang baik dalam mengukur hasil
belajar siswa.

Analisis data dilakukan menggunakan IBM SPSS Statistics versi 25. Tahap awal
analisis dilakukan dengan statistik deskriptif untuk mengetahui nilai rata-rata, nilai
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minimum, nilai maksimum, dan standar deviasi hasil pretest maupun posttest.
Selanjutnya dilakukan uji normalitas menggunakan Shapiro—Wilk karena jumlah sampel
kurang dari 50 responden. Setelah data dinyatakan berdistribusi normal, pengujian
hipotesis dilakukan menggunakan Paired Sample t-Test pada taraf signifikansi 0,05.
Selain itu, efektivitas penerapan model pembelajaran dianalisis menggunakan N-Gain
Score untuk mengetahui tingkat peningkatan hasil belajar siswa setelah memperoleh
perlakuan. Interpretasi nilai N-Gain mengacu pada kategori rendah, sedang, dan tinggi
sehingga dapat menggambarkan efektivitas model pembelajaran Picture and Picture

berbasis PowerPoint interaktif dalam meningkatkan hasil belajar IPAS.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Picture
and Picture berbasis PowerPoint interaktif terhadap hasil belajar siswa kelas |1l pada
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di SD Negeri Puncakmanggah.
Penelitian dilaksanakan terhadap 21 siswa dengan menggunakan desain One Group
Pretest—Posttest Design. Pengukuran hasil belajar dilakukan melalui pemberian tes
sebelum pembelajaran (pretest) dan sesudah pembelajaran (posttest).
4.1.1. Analisis Statistik Deskriptif

Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar
siswa setelah diterapkan model pembelajaran Picture and Picture berbasis PowerPoint
interaktif. Nilai rata-rata (mean) pretest sebesar 54,05, sedangkan rata-rata posttest
meningkat menjadi 85,95. Dengan demikian terjadi peningkatan nilai rata-rata sebesar
31,90 poin. Selain itu, nilai minimum siswa juga mengalami peningkatan dari 45 pada
pretest menjadi 75 pada posttest, sedangkan nilai maksimum meningkat dari 65 menjadi
100. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mengalami peningkatan
kemampuan setelah mengikuti proses pembelajaran menggunakan model yang
diterapkan.

Peningkatan nilai rata-rata tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran yang
memanfaatkan gambar, animasi, dan media visual interaktif mampu membantu siswa
memahami konsep materi IPAS dengan lebih baik dibandingkan sebelum diberikan

perlakuan.
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4.1.2.Uji Normalitas

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, data pretest dan posttest diuji
normalitasnya menggunakan Shapiro—Wilk karena jumlah sampel penelitian kurang dari
50 siswa. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai signifikansi pretest sebesar 0,441,
sedangkan nilai signifikansi posttest sebesar 0,789. Kedua nilai tersebut lebih besar dari
0,05, sehingga data dinyatakan berdistribusi normal. Dengan demikian, data memenuhi
persyaratan untuk dilakukan analisis parametrik menggunakan Paired Sample t-Test.
4.1.3. Uji Hipotesis (Paired Sample t-Test)

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan Paired Sample t-Test untuk
mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran Picture and Picture berbasis
PowerPoint interaktif terhadap hasil belajar siswa.

Hasil analisis menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000, yang lebih kecil dari
pada taraf signifikansi 0,05. Dengan demikian Ho ditolak dan H, diterima, sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model
pembelajaran Picture and Picture berbasis PowerPoint interaktif terhadap hasil belajar
siswa kelas Il pada mata pelajaran IPAS di SD Negeri Puncakmanggah.

4.1.4. Analisis N-Gain

Efektivitas pembelajaran dianalisis menggunakan N-Gain Score. Hasil analisis
menunjukkan bahwa nilai rata-rata N-Gain sebesar 0,7128, yang termasuk dalam kategori
tinggi. Nilai tersebut menunjukkan bahwa model pembelajaran Picture and Picture
berbasis PowerPoint interaktif mampu meningkatkan hasil belajar siswa secara efektif.
Berdasarkan kategori interpretasi N-Gain, peningkatan hasil belajar yang diperoleh
berada pada tingkat efektivitas tinggi sehingga model pembelajaran yang diterapkan
layak digunakan dalam pembelajaran IPAS di sekolah dasar.

4.2. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Picture and
Picture berbasis PowerPoint interaktif memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
hasil belajar siswa. Hal ini dibuktikan dengan meningkatnya rata-rata nilai siswa dari
54,05 pada saat pretest menjadi 85,95 pada saat posttest. Selain itu, hasil uji Paired
Sample t-Test menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran yang diterapkan berpengaruh nyata terhadap peningkatan

hasil belajar siswa.
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Peningkatan hasil belajar tersebut terjadi karena model Picture and Picture
memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar secara aktif melalui kegiatan
mengamati, mengurutkan, menghubungkan, serta menjelaskan gambar yang berkaitan
dengan materi pembelajaran. Aktivitas tersebut membuat siswa tidak hanya menerima
informasi dari guru, tetapi juga membangun pemahamannya sendiri melalui proses
berpikir dan diskusi. Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih bermakna dan
berpusat pada siswa (student centered learning).

Dari perspektif teori perkembangan kognitif Piaget, siswa kelas 11l sekolah dasar
berada pada tahap operasional konkret, yaitu tahap ketika anak lebih mudah memahami
konsep melalui media visual dan pengalaman nyata. Oleh karena itu, penggunaan gambar
yang disajikan melalui PowerPoint interaktif sangat sesuai dengan karakteristik
perkembangan peserta didik. Media visual membantu siswa menghubungkan konsep
abstrak dengan objek yang dapat diamati sehingga proses memahami materi menjadi
lebih mudah.

Hasil penelitian ini juga mendukung Cognitive Theory of Multimedia Learning
yang dikemukakan oleh Mayer (2001). Menurut teori tersebut, informasi akan lebih
mudah dipahami apabila disampaikan melalui kombinasi saluran visual dan verbal.
Dalam penelitian ini, PowerPoint interaktif menyajikan materi melalui teks, gambar,
animasi, dan ilustrasi sehingga mampu meningkatkan perhatian dan konsentrasi siswa
selama proses pembelajaran. Penyajian materi yang menarik juga membantu mengurangi
kejenuhan yang sering muncul pada pembelajaran yang hanya menggunakan metode
ceramah.

Selain itu, temuan penelitian ini sejalan dengan teori konstruktivisme sosial
Vygotsky yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun melalui interaksi sosial.
Selama proses pembelajaran, siswa berdiskusi, bekerja sama dalam mengurutkan gambar,
menyampaikan pendapat, serta memberikan alasan terhadap jawaban yang dipilih.
Aktivitas tersebut tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep, tetapi juga
mengembangkan kemampuan komunikasi, kolaborasi, dan berpikir kritis yang menjadi
kompetensi penting dalam pembelajaran abad ke-21.

Temuan penelitian ini memperkuat hasil penelitian Astuti (2022), Nurhasanah dkk.
(2022), dan Ervinawati (2021) yang menyatakan bahwa model Picture and Picture

mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik. Selain itu, penelitian ini juga
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mendukung hasil penelitian Sandra Ayu Risky dan Murwani Dewi Wijayanti (2025),
Ihsan Rizali dkk. (2023), serta Septy Widyorini dan Hermawan Wahyu Setiadi (2025)
yang menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran interaktif mampu
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada integrasi
model Picture and Picture dengan PowerPoint interaktif dalam pembelajaran IPAS kelas
Il sekolah dasar. Integrasi tersebut menghasilkan pembelajaran yang lebih menarik,
interaktif, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik. Hal ini dibuktikan dengan nilai
N-Gain sebesar 0,7128 yang termasuk kategori tinggi. Dengan demikian, model
pembelajaran Picture and Picture berbasis PowerPoint interaktif dapat dijadikan sebagai
alternatif pembelajaran inovatif yang efektif dalam meningkatkan hasil belajar IPAS di

sekolah dasar.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran
Picture and Picture berbasis PowerPoint interaktif terhadap hasil belajar siswa kelas 111
pada mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di SD Negeri
Puncakmanggah. Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran tersebut memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan hasil
belajar siswa.

Peningkatan hasil belajar terlihat dari rata-rata nilai pretest sebesar 54,05 yang
meningkat menjadi 85,95 pada posttest. Hasil uji Paired Sample t-Test menunjukkan nilai
signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000, yang lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05,
sehingga hipotesis alternatif (H.) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara penerapan model
pembelajaran Picture and Picture berbasis PowerPoint interaktif terhadap hasil belajar
siswa.

Selain itu, hasil analisis N-Gain memperoleh nilai rata-rata 0,7128 yang termasuk
dalam kategori tinggi. Hal tersebut menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran
Picture and Picture berbasis PowerPoint interaktif tidak hanya memberikan pengaruh
yang signifikan secara statistik, tetapi juga efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa

pada materi ciri-ciri makhluk hidup. Pembelajaran yang mengintegrasikan gambar,
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animasi, dan aktivitas diskusi mampu meningkatkan keterlibatan siswa, mempermudah
pemahaman konsep, serta menciptakan suasana belajar yang lebih aktif dan
menyenangkan.

Dengan demikian, model pembelajaran Picture and Picture berbasis PowerPoint
interaktif dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif pembelajaran inovatif yang
mendukung implementasi Kurikulum Merdeka, khususnya pada mata pelajaran IPAS di
sekolah dasar.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran yang dapat
diberikan adalah sebagai berikut.

Bagi guru sekolah dasar, model pembelajaran Picture and Picture berbasis
PowerPoint interaktif dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif dalam melaksanakan
pembelajaran IPAS karena terbukti mampu meningkatkan aktivitas dan hasil belajar
siswa. Guru diharapkan dapat mengembangkan media pembelajaran yang lebih kreatif
dan inovatif sesuai dengan karakteristik materi dan kebutuhan peserta didik.

Bagi pihak sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran melalui penyediaan sarana dan
prasarana yang mendukung penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi, seperti
LCD proyektor, komputer, dan perangkat pendukung lainnya.

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk
mengembangkan penelitian dengan desain eksperimen yang lebih kuat, misalnya
menggunakan kelompok kontrol atau menerapkan model Picture and Picture berbasis
PowerPoint interaktif pada mata pelajaran maupun jenjang pendidikan yang berbeda
sehingga diperoleh hasil penelitian yang lebih komprehensif.
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